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Abstrak

Kemampuan seseorang dalam menyelesaikan masalah tidak cukup hanya ditentukan dengan
tingkat kecerdasan sosial, melainkan juga keaktifan seseorang dalam pergaulan dengan
lingkungannya baik lingkungan keluarga maupun masyarakat yang akan memberikan
pengalaman beragam yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
menyelesaikan masalah-masalah sosial yang dihadapinya. Secara umum tujuan penelitian
dan pengembangan ini adalah sebagai berikut: Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan
sosial terhadap kemampuan memecahkan masalah sosial di De-sa Sumberagung Kecamatan
Rejotangan Kabupaten Tulungagung. Untuk mengetahui pengaruh keaktifan pemuda dalam
kegiatan karang taruna terhadap kemampuan memecahkan masalah so-sial di Desa
Sumberagung Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung. Untuk mengetahui pengaruh
kecerdasan sosial dan keaktifan pemuda dalam kegiatan karang taruna terhadap ke-
mampuan memecahkan masalah sosial di Desa Sumberagung Kecamatan Rejotangan
Kabupaten Tulungagung. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif,
Pendekatan yang digunakan adalah dengan pendekatan korelasional yang berarti
mengkorelasikan antara berbagai variable. Dimana informasi dikumpulkan dari responden
dengan menggunakan perangkat angket atau kuesioner.Hasil penelitian terdapat pengaruh
signifikan secara parsial kecerdasan sosial terhadap kemampuan memecahkan masalah
sosial. Terdapat pengaruh signifikan secara parsial keaktifan pemuda dalam kegiatan karang
taruna terhadap kemampuan memecahkan masalah sosial. ter-dapat pengaruh signifikan
secara simultan antara kecerdasan sosial dan keaktifan pemuda dalam kegiatan karang
taruna terhadap kemampuan memecahkan masalah sosial di Desa Sumberagung Kecamatan
Rejotangan Kabupaten Tulungagung. Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana dijelaskan
di atas, peneliti sangat menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dari penelitian
yang dilakukannya. Oleh karena itu, masih perlu adanya penelitian lanjutan sehingga dapat
melengkapi kekurangan dari penelitian ini. Bagi pemerintah Desa Sumberagung hendaknya
terus mengadakan program-program maupun pelatihan-pelatihan yang mampu
meningkatkan kreativitas pemuda yang ada di Desa Sumbera-gung, Bagi pemuda Karang
Taruna hendaknya terus berinovasi dalam menjalan organisasi se-hingga mampu
berkontribusi dalam progam-program pemerintah desa dalam rangka mense-jahterakan
masyarakat.

Kata kunci: Kecerdasan Sosial, Keaktifan, Kemampuan Memecahkan Masalah
Abstract

A person's ability to solve problems is not enough just to be determined by the level of social
intelligence, but also a person's activeness in association with his environment, both family
and community environments which will provide diverse experiences that can be used as
consideration in solving the social problems he faces. In general, the objectives of this
research and development are as follows: To determine the effect of social intelligence on the
ability to solve social problems in Sumberagung Village, Rejotangan District, Tulungagung
Regency. This study aims to determine the effect of youth activity in youth activities on the
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ability to solve social problems in Sumberagung Village, Rejotangan District, Tulungagung
Regency. This study aims to determine the effect of social intelligence and youth activity in
youth activities on the ability to solve social problems in Sumberagung Village, Rejotangan
District, Tulungagung Regency. The type of research used is quantitative research. The
approach used is a correlational approach, which means that it correlates between various
variables. Where information is collected from respondents using a questionnaire or
guestionnaire. The results showed that there was a partial significant effect of social
intelligence on the ability to solve social problems. There is a partially significant effect of youth
activity in youth activities on the ability to solve social problems. there is a simultaneous
significant effect between social intelligence and youth activity in youth activities on the ability
to solve social problems in Sumberagung Village, Rejotangan District, Tulungagung Regency.
Based on the results of the research as described above, the researcher is very aware that
there are still many shortcomings from the research he has done. Therefore, further research
is needed so that it can complement the shortcomings of this research. For the Sumberagung
Village government should continue to hold programs and trainings that are able to increase
the creativity of the youth in Sumberagung Village, For Youth Youth Organizations should
continue to innovate in running the organization so that they are able to contribute to Village
government programs in order to prosper the community.

Keywords : Social Intelligence, Activeness, Problem Solving Ability

PENDAHULUAN

Setiap manusia pasti memiliki masalah dalam kehidupannya. Masa-lah dalam
kehidupan manusia terse-but datang silih berganti seiring dengan bertambahnya usia. Jenis
dan tingkat kesulitan dari masalah terse-but juga sangat bervariasi. Oleh kare-na itu, untuk
mengatasi masalah ter-sebut, manusia memiliki sebuah kecerdasan yang telah
dianugerahkan oleh Tuhan Yang Maha Esa kepa-danya.

Kecerdasan merupakan mod-al dasar bagi setiap manusia. Dengan kecerdasan,
manusia mampu menga-tasi setiap masalah yang dihadapinya serta mampu
mempertahankan dan meningkatkan kualitas hidupnya yang semakin kompleks melalui pros-
es berpikir dan belajar secara terus menerus.

Dalam menghadapi tuntutan perkembangan zaman sudah sepan-tasnya manusia
mampu berkarya dengan kecerdasan yang dimilikinya. Dengan demikian, manusia dapat
mempertahankan kelangsungan dan peradaban hidupnya.

Seiring dengan perkem-bangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini, orang
tidak hanya berbicara mengenai kecerdasan umum atau kecerdasan intelektual sa-ja,
melainkan juga kecerdasan emosi, kecerdasan sosial, serta kecerdasan spiritual. Setiap
kecerdasan memiliki wilayahnya sendiri-sendiri di otak. Kecerdasan sudah ada sejak manusia
dilahirkan, tetapi yang mewarnai se-lanjutnya adalah keluarga dan ling-kungannya.

Kecerdasan sosial merupakan kecerdasan yang tidak kalah pentingya untuk
dikembangkan selain mengembangkan kecerdasan intelektual maupun kecerdasan emo-
sional. Kecerdasan sosial merupakan unsur-unsur untuk menajamkan ke-mampuan antar
pribadi, unsur-unsur pembentuk daya tarik, keberhasilan sosial, bahkan karisma (Goleman,
2015).

Kecerdasan sosial penting un-tuk dikembangkan di dalam ke-hidupan manusia.
Kemampuan untuk mengenal diri sendiri dan orang lain adalah bagian yang tidak terpisahkan
dalam kehidupan manusia. Buzan (dalam Pratiwi & Rustika, 2018) mengemukakan bahwa
orang yang cerdas secara sosial memiliki kemam-puan berbicara, mendengarkan, dan
menjalin suatu hubungan dengan baik serta berhasil dalam dunia yang luas.

Kecerdasan sosial memiliki peranan yang sangat penting bagi kesuksesan seseorang
dalam ber-interaksi di masyarakat dibandingkan dengan kecerdasan lainnya. Menurut
Stephen Jay Could (dalam Mudzakir et al., 2018) menjelaskan bahwa kecerdasan sosial
merupakan suatu kemampuan untuk memahami dan mengelola hubungan manusia.
Kecerdasan ini adalah kecerdasan yang mengangkat fungsi jiwa sebagai perangkat internal
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diri yang memiliki kemampuan dan kepekaan dalam melihat makna yang ada di balik
kenyataan apa adanya ini. Pakar psikologi pendidikan Gadner (dalam Mudzakir et al., 2018)
menyebut kompetensi sosial itu sebagai social intelligence atau kecerdasan sosial.
Kecerdasan sosial merupakan salah satu dari Sembilan kecerdasan yang berhasil
diidentifikasi oleh Gadner. Di era sekarang ini, keberadaan pemuda tidak terlepas dari ke-
hidupan berkelompok baik di ling-kungan tempat tinggal maupun masyarakat secara umum.
Oleh kare-na itu diperlukan kecerdasan sosial agar mereka mampu berkomunikasi dan
berinteraksi dengan baik.

Tingkat kecerdasan sosial seseorang merupakan tolok ukur ke-mampuan dirinya
dalam bergaul. Dengan tingkat kecerdasan sosial yang tinggi seseorang akan dengan mudah
mencapai kematangan pada kesadaran berpikir dan bertindak se-hingga dia dapat menindak
lanjuti hasil pikirnya dengan lebih baik. Hal ini berarti kecerdasan sosial sangat berperan besar
dalam kehidupan ka-rena sangat penting dalam menun-jang kehidupan bermasyarakat atau
berinteraksi dengan orang lain dan juga dalam menyelesaikan masalah sosial. Hal ini senada
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rudi Santoso, Candraningrat, 2017) di-mana hasil
dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan fi-nansial dan kecerdasan sosial
mem-berikan dampak positif terhadap kinerja industri kecil dan menengah serta mampu
meningkatkan kinerja industri sehingga mampu mengatasi masalah-masalah yang timbul.

Kemampuan seseorang dalam menyelesaikan masalah tidak cukup hanya ditentukan
dengan tingkat kecerdasan sosial, melainkan juga keaktifan seseorang dalam pergaulan
dengan lingkungannya baik ling-kungan keluarga maupun masyarakat yang akan
memberikan pengalaman beragam yang dapat digunakan se-bagai bahan pertimbangan
dalam menyelesaikan masalah-masalah so-sial yang dihadapinya.

Salah satu cara yang dapat melatih diri dengan berbagai masalah dalam kehidupan
sosial adalah dengan ikut serta dalam kegiatan or-ganisasi. Lubis dan Husaini dalam Asriadi,
2020 mengatakan bahwa “organisasi adalah sebagai suatu kesatuan sosial dari sekelompok
manusia, yang berinteraksi menurut suatu pola tertentu sehingga setiap anggota organisasi
memiliki fungsi dan tugasnya masing-masing, sebagai suatu kesatuan yang mempunyai
tujuan tertentu dan mempunyai ba-tas-batas yang jelas, sehingga bisa dipisahkan secara
tegas dari ling-kungannya”. Organisasi berarti suatu wadah yang terdiri dari unsur manu-sia
yang saling bekerja sama dan sal-ing menguntungkan untuk kepent-ingan bersama dalam
pencapaian tujuan organisasi. Banyak sekali or-ganisasi yang ada di desa, salah satunya
adalah karang taruna. Ka-rang taruna merupakan organisasi so-sial kemasyarakatan sebagai
wadah dan sarana pengembangan setiap anggota masyarakat, yang tumbuh dan
berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh, dan untuk
masyarakat terutama generasi muda di wilayah desa atau kelurahan atau nama lain yang
sejenis terutama bergerak di bi-dang penyelenggaraan kesejahteraan sosial. Anggota karang
taruna yang selanjutnya disebut warga karang ta-runa adalah setiap anggota masyara-kat
yang berusia 13 (tiga belas) tahun sampai dengan 45 (empat puluh lima) tahun yang berada
di desa atau ke-lurahan atau nama lain yang sejenis (Endayani et al., 2019).

Karang taruna adalah organ-isasi kemasyarakatan yang berkedudukan dan
difokuskan di tingkat desa atau kelurahan yang ber-fungsi untuk menampung dan
mengembangkan potensi generasi muda dan sebagai wadah untuk menampung aspirasi
serta menjadi sa-rana pendidikan bagi generasi muda. Melalui kegiatan karang taruna,
pemuda dapat belajar cara-cara berorganisasi, berdemokrasi, menyampaikan pendapat,
berargu-mentasi, presentasi, dan menghargai pendapat orang lain. Selain itu, mereka juga
berlatih bagaimana cara mewujudkan suatu ide atau gagasan akan menjadi suatu kegiatan
yang bermanfaat dan mampu untuk men-gadakan evaluasi terhadap kegiatan tersebut.

Dalam pasal 2 Peraturan Menteri Sosial Nomor 23 Tahun 2013 tentang
Pemberdayaan Karang Taruna menyatakan “pemberdayaan karang taruna dimaksudkan
untuk menumbuhkan, meningkatkan, dan mengembangkan upaya karang ta-runa
melaksanakan penyelenggaraan kesejahteraan sosial terutama gen-erasi di desa atau
kelurahan yang se-jenisnya secara terpadu, terarah, me-nyeluruh, dan berkelanjutan”. Hal ini
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berarti program kerja karang taruna akan terus dikembangkan sesuai dengan tuntutan,
kebutuhan, dan perkembangan kesejahteraan sosial, serta sistem pemerintahan.

Keaktifan pemuda dalam mengikuti kegiatan karang taruna sangatlah penting. Dengan
ikut aktif dalam organisasi karang taruna, kesadaran pemuda untuk menyikapi permasalahan
akan muncul. Hal ini ditandai oleh adanya kegiatan musyawarah membahas permasala-han
yang muncul dan segera mencari jalan keluarnya agar permasalahan dapat terselesaikan
(Syifa et al., 2019).

Keaktifan pemuda dalam mengikuti pembinaan dalam kegiatan karang taruna
diharapkan mampu memicu kemampuan pemuda dalam menyelesaikan masalah. Hal ini
sena-da dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Gafara et al., 2017, dimana hasil
dari penelitian tersebut adalah ada pengaruh yang cukup signifikan antara keaktifan pemuda
dalam organisasi karang ta-runa dalam mendorong partisipasi se-luruh elemen masyarakat
untuk membantu penyandang disabilitas mencapai kesejahteraan.

Kemampuan menyelesaikan masalah adalah salah satu kemampu-an yang wajib
dimiliki setiap manu-sia. Hal ini karena dalam menjalani kehidupan, manusia selalu dihadap-
kan dengan suatu masalah. Masalah yang timbul selalu silih berganti dan pasti membutuhkan
solusi. Menurut Titin & Yokhebed, 2018 “pemecahan masalah adalah strategi untuk
mewujudkan harapan dengan cara yang sesuai”. Memecahkan masalah dapat dilakukan
dengan mengiden-tifikasi masalah, membuat rencana pemecahan masalah, melaksanakan
rencana pemecahan masalah, dan meganalisis serta melaporkan penemuan-penemuan.
Dengan mengembangkan kemampuan me-mecahkan masalah, pemuda akan ter-latih dan
mampu mengaplikasikan ilmu yang dipelajari untuk memeca-hkan masalah yang terjadi di
masyarakat secara mandiri.

Masalah sosial merupakan gejala-gejala sosial di dalam masyarakat yang tidak
dikehendaki dan dinginkan oleh masyarakat. Ma-salah sosial timbul dari kekurangan-
kekurangan dalam diri manusia atau kelompok sosial yang bersumber pa-da faktor-faktor
ekonomis, biologis, biopsikologis, dan kebudayaan. Ma-salah sosial begitu mengganggu dan
menghantui kehidupan manusia da-lam kebudayaan dan peradabannya karena dapat
dipastikan hal tersebut dapat menjauhkan manusia dari kese-jahterannya. Dari hasil
pengamatan terhadap kegiatan pemuda karang ta-runa dan juga wawancara terhadap ketua
karang taruna diketahui bahwa masih banyak sekali masalah sosial yang muncul di Desa
Sumberagung Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung seperti; kenakalan remaja,
anak putus sekolah, pengangguran, banyak terdapat ru-mah tangga miskin, dan banyak
orang tua jompo dan anak yatim. Hal tersebut dibuktikan dengan diada-kannya beberapa
kegiatan seperti; 1) sosialasi NAPZA (Narkotika, Psiko-tropika, dan Zat Adiktif) dari UPTD
Puskesmas Rejotangan bekerjasama dengan Polsek Rejotangan Kabupat-en Tulungagung
pada tanggal 23 Juli 2020; 2) pemberian arahan kepada anak putus sekolah untuk melanjut-
kan sekolah di SMA TERBUKA BUNTARAN dengan program pelatihan menjahit dan otomotif
(TKR) oleh salah satu anggota ka-rang taruna yang bekerja di sekolah tersebut pada tanggal
25 Juli 2020; 3) sosialisasi kepada pemuda desa Sumberangung tentang pasal-pasal yang
berkaitan dengan hukum pidana dan perdata yang dilakukan oleh BABINSA bekerjasama
dengan BKTM pada tanggal 24 Oktober 2020; 4) pelatihan pemasangan pend-ingin udara
(AC) pada tanggal 19-20 Desember 2020; 5) pelaksanaan bakti sosial (bedah rumah) yang
dikhu-suskan untuk warga yang tidak mampu yang dilakukan pada tanggal 21 Februari 2021;
6) pemberian ban-tuan sosial berupa sembako kepada masyarakat miskin pada tanggal 05
Maret 2021; 7) pelatihan manajemen keuangan keluarga pada tanggal 15-17 Maret 2021; 8)
pemberian bantuan kepada anak yatim bekerjasama dengan NU, Muslimat, dan Fatayat yang
dilakukan pada tanggal 20 Maret 2021; 9) pengumpulan dana dari sisa hasil usaha karang
taruna dan iuran anggota serta pengga-langan dana dari para donatur yang bekerja di luar
nageri untuk kemudi-an diberikan kepada fakir miskin yang ada di Desa Sumberagung yang
dilakukan pada tanggal 27 Maret 2021. Berdasarkan hasil wawancara dengan Rahmad
Ahmadi selaku ket-ua karang taruna di Desa Sumbera-gung diketahui bahwa masih banyak
terdapat masalah sosial di desa ini seperti; kenakalan remaja, pengang-guran, rumah tangga
miskin, orang tua jompo, anak putus sekolah dan anak yatim.
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METODE

Penelitian ini dilakukan di Desa Sumberagung, Kecematan Re-jotangan, Kabupaten
Tulungagung. Waktu penelitian ini pada bulan Juni 2021. Variabel independen (variabel
bebas) merupakan variabel yang dapat mempengaruhi atau yang men-jadi sebab timbulnya
variabel de-penden (variabel terikat) (Arikunto, 2017). Dalam penelitian ini, yang menjadi
variabel independen adalah kecerdasan dan keaktifan. Sedangkan variabel dependen
(variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variabel
independen (variabel bebas). Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel dependen adalah
kemampuan memecakan masalah. Teknik pengumpulan data merupakan cara yang
ditempuh untuk memperoleh data yang diperlukan dalam suatu penelitian dengan
menggunakan suatu alat tertentu. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Kuesioner
Menurut (Sugiyono, 2017), Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawabnya. Dalam penelitian ini kuesioner yang digunakan bersifat tertutup

dan langsung, karena responden hanya perlu memilih jawaban yang telah diberikan dan

menjawab pertanyaan tentang dirinya. Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengumpulan

data adalah sebagai berikut:

1) Membuat item pertanyaan/pernyataan terdiri atas indikator variabel kecerdasan,
keaktifan dan kemampuan memecahkan masalah.

2) Menentukan skor pilihan jawaban, yaitu skor tertinggi dengan nilai 5 dan skor terendah
dengan nilai 1.
Adapun metode analisis data yang dugunakan dalam penelitian ini antara lain

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen. Suatu instrumen fianggap valid apabila rhitung
lebih besar dari r-tabel pada taraf kepercayaan tertentu, kemudian juga dengan melihat
Correlations dengan membandingkan Sig. (2-tailed) dengan alpha 0,05 %, apabila nilai
signifikansi > a maka instrumen adalah Valid atau dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Untuk mengetahui
reliabilitas dapat dilakukan dengan analisis program statistic SPSS.

2. Regresi Linier Berganda adalah analisis yang digunakan utuk mengetahui pengaruh tiga
atau lebih variabel, yang terdiri dari satu variabel terikat dan dua atau lebih variabel bebas.

3. Uji tyaitu digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel independen secara
parsial atau individual terhadap variabel dependen, uji t dihitung dengan menggunakan
komputer program Statistical Packages for Social Sciences (SPSS) 21.

4. Uiji Ftest dilakukan untuk menguji pengaruh X1, X2, dan X3 terhadap Y secara bersama-
sama. Uji F test regresi dihitung dengan menggunakan komputer program Statistical
Packages for Social Sciences (SPSS) 21.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara promosi
dan harga teradap keputusan pembelian pada Masterpiece Blitar. Hasil pengujian hipotesis
dalam penelitian ini disajikan dalam tabel sebagai berikut

Hasil Uji T
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 5.148 6.080 .847| .405
432 .079 .732| 5.45( .000
1 Kecerdasan 3
Keaktifan 179 .138 174 1.23 .205
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a. Dependent Variable: Memecahkan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh nilai:

1. thiung UNtuk variabel kecerdasan sebesar 5,453 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Dari hasil
tersebut dapat diketahui bahwa pengujian tersebut menolak Ho dan menerima Ha
sehingga H1 yang menyatakan ada pengaruh positif dan signifikan kecerdasan terhadap
kemampuan memecahkan masalah.

2. thiung UNtUK variabel keaktifan pemuda sebesar 1299 dengan signifikansi 0,001 < 0,05.
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa pengujian tersebut menolak Ho dan menerima
Ha sehingga H1 yang menyatakan ada pengaruh positif dan signifikan keaktifan pemuda
terhadap memecahkan masalah diterima.

Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 664.807 2 332.403]| 38.658| .000°
1 Residual 232.160| 27 8.599
Total 896.967| 29

a. Dependent Variable: Memecahkan
b. Predictors: (Constant), Keaktifan, Kecerdasan

Pada tabel Anova diperoleh nilai Fhitung = 38.658 > Ftabel = 3.34 dan sig = 0,000 < 0,05
, yang berarti variabel independen kecerdasan dan keaktifan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan memecahkan masalah.

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t |Sig.
Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) 5.148 6.080 .8471 .42
432 .079 .732| 5.4| .00
1 Kecerdasan 53 0
. 179 .138 174( 1.2] .20
Keaktifan 99 5

a. Dependent Variable: Memecahkan
Sumber Data : Hasil Olahan Peneliti SPSS 21, 2021

Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut:
Y =7,562 + 0,431 X1 + 0,325 X2.
Persamaan regresi tersebut mempunyai makna sebagai berikut:
1) Konstanta = 5,148
Jika variabel kecerdasan social dan keaktifan pemuda dianggap sama dengan nol, maka
variabel memecahkan masalah 5,148.
2) Koefisien Kecerdasan (X1) = 0,432.
Jika variabel kecerdasan sosial mengalami kenaikan, sementara keaktifan pemuda
diasumsikan tetap, maka variabel memecahkan masalah akan meningkat sebesar 0,432.
3) Koefisien Keaktifan (X2) = 0,179
Jika variabel keaktifan pemuda mengalami kenaikan, sementara variabel kecerdasan
diasumsikan tetap, maka keputusan pembelian akan meningkat sebesar 0,179. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh antara kecerdasan
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sosial (X1) dan keaktifan pemuda dalam organisasi Karang Taruna (X2) terhadap
kemampuan menyelesaikan masalah sosial (Y) secara simultan

SIMPULAN

Berdasarkan hasil output dari pengujian hipotesis kecerdasan sosial (X1) terhadap
kemampuan menyelesaikan masalah sosial (YY) diperoleh thiung = 5,453 > tianel = 2,048. Sesuai
dasar pengambilan keputusan dalam uji independent sampel t test dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan sosial (X1) terhadap kemampuan
menyelesaikan masalah sosial (Y) di Desa Sumberagung Kecamatan Rejotangan Kabupaten
Tulungagung Pada Tahun 2021. Hal ini dapat diartikan jika semakin tinggi kecerdasan maka
semakin tinggi tingkat kemampuan menyelesaikan masalah sosial. Sebaliknya semakin
rendah kecerdasan maka semakin tinggi tingkat kemampuan menyelesaikan masalah sosial.
Dengan tingkat kecerdasan sosial yang tinggi seseorang akan dengan mudah mencapai
kematangan pada kesadaran berpikir dan bertindak sehingga dia dapat menindaklanjuti hasil
pikirnya dengan lebih baik. Hal ini berarti kecerdasan sosial sangat berperan besar dalam
kehidupan karena sangat penting dalam menunjang kehidupan bermasyarakat atau
berinteraksi dengan orang lain dan juga dalam menyelesaikan masalah sosial. Hal ini senada
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rudi Santoso, Candraningrat, 2017) dimana hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan finansial dan kecerdasan sosial
memberikan dampak positif terhadap kinerja industri kecil dan menengah serta mampu
meningkatkan kinerja industri sehingga mampu mengatasi masalah-masalah yang timbul.

Adapun pengaruh keaktifan pemuda (X2) terhadap kemampuan memecahkan
masalah sosial (Y) disebabkan karena orang dengan kecerdasan sosial yang tinggi akan
memiliki kemampuan untuk berbicara, mendengarkan, dan menjalin suatu hubungan dengan
baik serta berhasil dalam dunia yang luas. Hal ini dibuktikan dengan thitung (1,299) > ttabel
(1,055) dan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05 yang berarti signifikan. Jadi thitung > ttabel dapat
disimpulkan bahwa jika semakin tinggi keaktifan maka semakin tinggi tingkat kemampuan
menyelesaikan masalah sosial. Sebaliknya semakin rendah keaktifan maka semakin tinggi
tingkat kemampuan menyelesaikan masalah sosial. Keaktifan pemuda dalam mengikuti
kegiatan karang taruna sangatlah penting. Dengan ikut aktif dalam organisasi karang taruna,
kesadaran pemuda untuk menyikapi permasalahan akan muncul. Hal ini ditandai oleh adanya
kegiatan musyawarah membahas permasalahan yang muncul dan segera mencari jalan
keluarnya agar permasalahan dapat terselesaikan (Syifa et al., 2019).

Pengaruh kecerdasan sosial (X1) dan keaktifan pemuda dalam organisasi Karang
Taruna (X2) terhadap kemampuan memecahkan masalah sosial (Y) didapat nilai Fhiung =
38.658 > Fupel = 3.34, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji ini dapat
disimpulkan bahwa Hq diterima dan H, ditolak. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan sosial (X1) dan keaktifan pemuda dalam
organisasi Karang Taruna (X2) terhadap kemampuan memecahkan masalah sosial (Y) yang
ada di Desa Sumberagung Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung Tahun 2021.
Buzan (dalam Pratiwi & Rustika, 2018). Goleman (2015) menambahkan bahwa kecerdasan
sosial merupakan unsur-unsur untuk menjamkan kemampuan antar pribadi, unsur-unsur
pembentuk daya tarik, keberhasilan sosial, bahkan karisma. Dengan kecerdasan sosial,
seseorang juga akan memiliki kemampuan dan kepekaan dalam melihat makna yang ada di
balik kenyataan yang ada. Keaktifan pemuda dalam organisasi Karang Taruna mampu
memicu kemampuan pemuda dalam menyelesaikan masalah yang ada baik masalah pribadi
maupun masalah orang lain. Hal ini senada dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan
oleh Gafara et al., 2017, dimana hasil dari penelitian tersebut adalah ada pengaruh yang
cukup signifikan antara keaktifan pemuda dalam organisasi karang taruna dalam mendorong
partisipasi seluruh elemen masyarakat untuk membantu penyandang disabilitas mencapai
kesejahteraan.
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